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 BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Kerangka Teoritis 

1.  Hakikat Pembelajaran dan Hasil Belajar 

 1.1 .  Hakikat Pembelajaran  

 Belajar merupakan sebuah proses yang di dalamnya terdapat 

banyak hal yang mungkin terjadi pada setiap diri seorang individu. Ciri 

khas belajar adalah perubahan. Belajar menghasilkan perubahan perilaku 

di dalam diri peserta didik. Belajar menghasilkan perubahan perilaku yang 

secara relatif tetap dalam berpikir, merasa dan melakukan pada diri 

peserta didik. Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang belajar 

terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian 

belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli 

psikologi termasuk ahli psikologi pendidikan. Menurut pengertian secara 

psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
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Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: 

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”.1 

 

 “Dalam pembelajaran harus memperhatikan empat hal, yaitu 

bagaimana siswa belajar, mengingat, berpikir, dan memotivasi diri”. 

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat 

maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 

seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan 

seorang anak menjadi bengkok karena patah tertabrak mobil, perubahan 

semacam itu tidak dapat digolongkan perubahan dalam arti belajar. 

Demikian pula perubahan tingkah laku seseorang yang berada dalam 

keadaan mabuk, perubahan yang terjadi dalam aspek-aspek kematangan, 

pertumbuhan, dan perkembangan tidak termasuk perubahan dalam 

pengertian belajar. Bagi orang awam, istilah belajar dipahami sebagai 

pemilikan pengetahuan atau kemampuan baru. Namun definisi ini sudah 

barang tentu tak memadai. Oxendine (1968) menggambarkan belajar 

sebagai: 

(1) Akumulasi pengetahuan  

(2) Penyempurnaan dalam suatu kegiatan 

(3) Pemecahan suatu masalah  

                                                 
1 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), hlm.2 
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(4) Penyesuaian dengan situasi yang berubah.2 

 Konsep yang menjadi kunci dari deskripsi tesebut adalah 

perubahan, penyesuaian dan adaptasi. Menurut teori gestalt, teori yang 

dikemukakan koffka dan kohler dari jerman :  

“Jadi dalam belajar yang terpenting adalah adanya penyesuaian 
pertama yaitu memperoleh response yang tepat untuk memecahkan  
problem yang dihadapi.” 3 

 

 Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah saja, belajar 

dapat dilakukan di rumah, di alam, di berbagai tempat dan belajar tidak 

hanya  berasal dari pengalaman pribadi saja, belajar juga didapat melalui 

pengalaman orang lain.  

 Menurut Gagne ”Belajar sebagai suatu proses dimana suatu 

organisma berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman”. Proses 

belajar-mengajar yang menempatkan peserta didik aktif untuk belajar 

menjadi cenderung lebih efektif dari keadaan sebaliknya. Keberhasilan 

proses belajar-mengajar lebih ditentukan uleh bagaimana partisipasi 

peserta didik dalam belajar, serta proses dan kegiatan interaksi peserta 

didik belajar, karena semakin aktif ambil bagian dalam setiap kegiatan 

interaksi tersebut semakin tercapai tujuan proses belajar-mengajar. 

Sebaliknya semakin besar peran pendidik mendominasi kegiatan interaksi 

tersebut, tidak ada dasar yang pasti untuk mengatakan bahwa proses 

                                                 
2  Rusli Lutan, Belajar Keterampilan Motorik Pengantar Teori dan Metode, 

(Jakarta: Depdikbud, 2001), hlm. 101 
3  Slameto, Op.cit., hlm 9 
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belajar mengajar telah tercapai. Proses belajar-mengajar merupakan 

suatu proses dinamis dan kompleks.  

 Dalam proses ini perilaku, pengalaman, partisipasi, dan aktifitas 

peserta didik. Ada beberapa butir konsepsi belajar menurut Gagne, yaitu: 

1) Situasi belajar harus bertujuan dan tujuan-tujuan itu diterima baik oleh 

 individu maupun masyarakat. 

2) Tujuan dan maksud belajar timbul dari kebutuhan dan kehidupan 

 peserta didik sendiri. 

3) Di dalam mencapai tujuan, peserta didik senantiasa akan menemui 

  kesulitan-kesulitan, rintangan dan situasi yang tidak menyenangkan. 

4) Hasil belajar yang utama adalah pola tingkah laku yang bulat. 

5) Di dalam melaksanakan proses belajar seharusnya mengerjakan hal-

 hal yang sebenarnya, belajar apa yang diperbuat dan mengerjakan 

 apa yang dipelajari. 

6) Kegiatan-kegiatan belajar dan hasil-hasil belajar dipersatukan dan 

 dihubungkan dengan tujuan dalam situasi belajar. 

7) Peserta didik bereaksi secara keseluruhan. 

8) Peserta didik diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yang 

 bermakna. 

9) Peserta didik diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yang berada 

 dalam lingkungannya. 

10) Peserta didik dibawa kepada-kepada tujuan lain baik yang 

 berhubungan  maupun yang tidak behubungan. 
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 Berdasarkan penjabaran mengenai devinisi belajar sebelumnya  

dapat disimpulkan belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang 

dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan dan penilaian 

terhadap sikap nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat 

dalam berbagai bidang studi, atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek 

kehidupan dan pengalaman yang terorganisir. Proses ini adalah interaksi 

antara individu dengan suatu sikap, nilai. Kebiasaan, pengetahuan dan 

keterampilan yang menghasilkan perubahan individu. 

 Berdasarkan seluruh devinisi mengenai belajar, terdapat satu 

kesimpulan bahwa belajar merupakan sebuah peroses. Proses yang 

terjadi tidak dilaksanakan tanpa adanya tujuan-tujuan belajar itu sendiri. 

Dan keterkaitan antara proses dan tujuan-tujuan tersebut menghasilkan 

sebuah tindakan yaitu pembelajaran. Pembelajaran memiliki beberapa 

karakteristik yaitu (1) merupakan upaya sadar dan disengaja, (2) membuat 

siswa belajar, (3) tujuan ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 

dilaksanakan, (4) pelaksanaan terkendali, baik isinya, waktu, proses 

maupu hasilnya, (5) pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. 

 Gagne mengemukakan mengenai prinsip pembelajaran: 

1. Menarik perhatian (gaining attention), guru perlu menimbulkan minat 

 dan perhatian siswa dengan mengemukakan sesuatu yang baru,aneh, 

 kontradiksi atau kompleks. 
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2. Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learner of the 

 objectives), siswa perlu mengetahui kemampuan yang harus dikuasai 

 setelah selesai mengikuti pelajaran. 

3. Mengingatkan konsep atau prinsip yang telah dipelajari (stimulating 

 recall or prior learning), merangsang munculnya ingatan tentang 

 pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari yang menjadi 

 prasyarat untuk mempelajari materi yang baru. 

4. Menyampaikan materi pembelajaran (presenting the stimulus), 

 penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan contoh 

 penekanan, baik secara verbal maupun ”features” tertentu. 

5. Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance), 

bimbingan  diberikan melalui persyaratan-persyarabaik.tan yang 

membimbing  proses atau alur berfikir siswa, agar memiliki 

pemahaman yang lebih  baik. 

6. Memperoleh unjuk kerja siswa (eliciting performance), siswa diminta 

 untuk menunjukan apa yang telah dipelajari atau untuk menunjukkan 

 penguasaannya terhadap materi.  

7. Memberikan balikan (providing feedback), siswa diberitahu sejauh 

 mana ketepatan unjuk kerjanya (performance). 

8. Menilai hasil belajar siswa (assessing performance), memberikan tes 

 atau tugas untuk menilai sejauh mana siswa menguasai tujuan 

 pembelajaran. 
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9. Memperkuat retensi dan transfer belajar (enchancing retention and 

 transfer), merangsang kemampuan mengingat dan mentransfer 

 dengan  memberikan rangkuman, mengadakan pengulangan atau 

 mempraktekan apa yang telah terjadi. 

10. Pemberian informasi tentang perkembangan kemampuan belajar. 

11. Variasi dalam kecepatan belajar. 

12. Persiapan atau kesiapan.  

 Pembelajaran bertujuan untuk mempromosikan pengetahuan; 

kondisi lingkungan membuat untuk menjadi aktif, mendorong dan 

mempertahankan proses di dalam belajar merupakan kegiatan 

pembelajaran. 

  Berdasarkan teori dari beberapa ahli, disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan usaha pendidikan yang dilaksanakan secara 

sengaja dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum 

proses dilaksanakan, serta dengan pelaksanaan yang terkendali. 

 

1.2  Hakikat Hasil Belajar Pendidikan Jasmani 

 Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang sebagai hasil dari pengalaman dan 

latihan. Perubahan sebagai hasil dari belajar dapat ditimbulkan dalam 

berbagai bentuk, seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap 

dan tingkah laku, kecakapan serta kemampuan. Hasil belajar dalam 
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pendidikan jasmani terdapat empat aspek yang menjadi aspek penilaian 

yaitu: 

1) Kognitif. 

    Sesuai dengan Taxonomi BLOOM: 

 Pengetahuan (Knowledge), kemampuan mengingat (misalnya: siswa 

 menjelaskan bagaimana cara melakukan passing dengan kaki bagian 

 dalam). 

 Pemahaman (Comprehension), kemampuan memahami (misalnya: 

 siswa mampu menyimpulkan teknik passing dengan kaki bagian

 dalam yang didemontrasikan oleh guru). 

 Aplikasi (Aplication), kemampuan penerapan (misalnya:

 menggunakan suatu teknik passing dengan kaki dalam pada saat 

 permainan). 

 Analisis (Analysis), kemampuan menganalisis suatu informasi yang 

 luas menjadi bagian-bagian kecil (misalnya: menganalisis berbagai 

 teknik gerak dalam permainan sepak bola (passing,controlling,  

 dribling). 

 Sintesis (Synthesis), kemampuan menggabungkan beberapa 

 informasi menjadi suatu kesimpulan (misalnya: menerapkan berbagai 

 (gabungan) teknik dasar, dalam suatu permainan sepak bola). 

 Evaluasi (Evaluation), kemampuan mempertimbangkan mana yang 

 baik dan mana yang buruk dan memutuskan untuk mengambil 

 tindakan tertentu. 
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2) Afektif. 

 Penilaian afektif dibagi atas penilaian efektif secara umum (budi 

pekerti) dan penilaian efektif per mata pelajaran.Aspek-aspek afektif 

meliputi penilaian sikap, tingkah laku, minat emosi, motivasi, kerja sama, 

dan koordinasi dari setiap siswa. Penilaian hasil belajar afektif dapat 

dilakukan melalui pengamatan dan interaksi langsung secara terus-

menerus. Penilaian terhadap hasil belajar aspek afektif pada umumnya 

dilakukan secara non-ujian (misalnya: untuk mengetahui siapa siswa yang 

dapat dipercaya, siapa siswa yang disiplin, siapa yang berminat dalam 

menekuni salah satu cabang olahraga, dan lain-lain).  

 

3) Psikomotor 

 Terdapat enam jenjang kemampuan dalam aspek psikomotorik 

yaitu4:  

 Gerak refleks berarti kegiatan yang muncul tanpa sadar dalam 

 menjawab stimulus. 

 Gerak dasar adalah perpaduan gerak refleks dan dasar-dasar dari 

 keterampilan. 

 Kemampuan perseptual adalah merupakan interpretasi stimulus 

 dengan berbagai cara yang memberi data kepada seseorang untuk 

 melakukan penyesuaian dengan lingkungannya.  

                                                 
4 Wahjoedi, Landasan Evaluasi Pendidikan Jasmani,(Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2001)  hl. 42 
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 Kemampuan fisik merupakan karakteristik fungsional dari kekuatan 

 organik yang esensial bagi perkembangan gerak yang sangat 

 terampil. 

 Gerak terampil merupakan tingkat efisiensi pada saat melakukan 

 tugas-tugas gerak kompleks yang didasarkan atas pola gerak intern. 

 Komunikasi nondiskursif adalah komunikasi melaui gerakan tubuh, 

 mulai dari ekspresi muka sampai gerakan koreografis yang rumit. 

 

4) Kebugaran 

  Aspek kebugaran meliputi komponen kebugaran yaitu, daya 

tahan kardiovaskuler dan otot (endurance), kekuatan (Strength), 

kecepatan (speed), kelenturan (flexibility), keseimbangan (balance), 

ketepatan (accuracy), kelincahan (agility), dan daya ledak (power), serta 

kordinasi. 

 

2. Hakikat Futsal 

  Futsal adalah singkatan dari futbol (Sepak bola) dan sala 

(ruangan) dari bahasa Spanyol atau futebol (Portugal/Brazil) dan salon 

(Prancis).5 Futsal merupakan jenis permainan yang dimainkan dengan 

segala aspek yang lebih sederhana dibandingkan sepakbola. Futsal dapat 

dimainkan di lapangan yang ukurannya lebih kecil dari lapangan 

sepakbola, dan dengan jumlah pemain yang lebih sedikit  dari masing 

                                                 
5 John D. Op,cit 
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masing tim. Futsal berkembang menjadi permainan yang digemari oleh 

masyarakat. Sebagai sebuah olahraga permainan, futsal diharapkan 

menjadi wadah bagi para pemainnya dalam mearih kesenangan yang 

dibalut kompetisi dan persaingan, baik antar pemain maupun tim. 

Sehiingga dengan permainan ini, akan tercipta suasana pertandingan 

yang lebih seru, fair play, dan sebagai sarana dalam memasyarakatkan 

olahraga permainan bola di seluruh dunia.6  

  Permainan olahraga futsal mengalami perkembangan yang 

cukup pesat terutama di Benua Amerika bagian selatan. Dengan 

berkembangnya permainan futsal, beberapa negara kemudian berinisiatif 

untuk membentuk sebuah wadah organisasi futsal seperti halnya 

organisasi sepakbola.7 

  Dalam sejarahnya, kompetisi futsal bertaraf internasional 

pertama sekali diselenggarakan pada tahun 1965. Pada saat itu, 

kejuaraan futsal internasional melahirkan juara pertama yakni, Paraguay 

yang sukses mengukuhkan diri sebagai pemenang dan berhak atas piala 

futsal Amerika Selatan. Kejuaraan Futsal Piala Amerika Selatan 

diselenggarakan sebanyak tujuh kali. Dan, hinga penyelenggaraannya di 

tahun 1979, Brazil tercatat sebagai negara pengoleksi Piala Futsal 

                                                 
6 Muhamamad Asriady Mulyono,Buku Pintar Panduan Futsal. (Jakarta: Laskar 

Aksara,2014), hlm  1-3 
7  Ibid, hlm 5 
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Amerika Selatan terbanyak dengan enam kali berhasil keluar sebagai 

juara.8 

2.1 Hakikat Pembelajaran Passing Dengan Kaki Bagian Dalam. 

 Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai dalam futsal adalah 

Passing. Teknik passing dalam permainan futsal adalah yang paling 

penting untuk mendapatkan ball potition dan membuat sebuah gol terjadi, 

”Passing is the most important of all basic soccer skills, precise passing 

enables your team to keep possession and build up goal attempts.  

Mengoper atau Passing adalah bagian dari teknik dasar menendang 

(kicking). Passing adalah seni memindahkan momentum bola dari satu 

pemain ke pemain lain.Passing merupakan salah satu teknik dasar 

permainan futsal yang sanga dibutuhka setiap pemain. Di lapangan yang 

rata dan ukuran lapangan yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan 

akurat karena bola yang meluncur sejajar dengan tumit pemain. Ini 

disebabkan hampir sepanjang permainan futsal menggunkan passimg. 

Untuk menguasai keterampilan passing, diperlukan penguasaan gerak 

sehingga sasaran yang diinginkan tercapai.9 Teknik dasar yang satu ini di 

sebut juga passing. Dalam permainan futsal maupun sepakbola, passing 

umumnya dilakukan dengan menggunakan kaki bagian dalam. Selain itu,  

passing juga dilakukan dengan kaki bagian luar, tumit, serta ujung kaki. 

Umpan menyusur di atas permukaan lapangan adalah umpan yang 

                                                 
8  Buku Pintar,Loc.Cit hlm 8 
9Justinus Lhaksana.Taktik&strategi Futsal Modern, (Jakarta:Be 

Champion,2012),hml.30 
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memiliki tingkat keakuratan cukup baik, apalagi mengingat lapangan futsal 

(indoor) yang memiliki batas langit-langit, sangat sulit untuk menerapkan 

umpan lambung.10 

 Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi 

bagian tubuh lain juga bisa digunakan. Passing membutuhkan banyak 

teknik yang sangat penting agar tetap dapat menguasai bola. Dengan 

passing yang baik, akan dapat berlari keruang yang terbuka dan 

mengendalikan permainan saat membangun strategi penyerangan. 

Passing yang baik dimulai ketika tim yang sedang menguasai bola 

mencipatakan ruang diantara lawan dengan bergerak dan membuka 

ruang di sekeliling pemain. Ketrampilan dasar mengontrol bola perlu 

dilatih secara berulang-ulang sehingga pemain yang melakukan passing 

mempunyai rasa percaya diri untuk melakukan passing yang tegas dan 

terarah kepada teman satu tim yang tidak di jaga lawan.  

 Passing yang efektif juga memberikan peluang yang baik untuk 

mencetak gol karena pemain yang menerima passing tersebut berada 

pada lokasi yang lebih menguntungkan. 

 Kebanyakan passing dilakukan dengan menggunakan kaki 

bagian dalam karena di kaki bagian itulah terdapat permukaan lebih luas 

bagi pemain untuk menendang bola yang lebig baik. Selain itu kaki bagian 

dalam merupakan permukaan yang lebih tepat untuk melakukan passing. 

Tubuh pemain untuk melakukan passing harus sebidang dengan arah 

                                                 
10Loc.Cit, Buku Pintar ,hlm.53 
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passing atau posisi bahu, tubuh dan pinggul dihadapkan pada arah 

passing. Ketika tubuhmu telah sebidang dengan arah  passing, tarik kaki 

yang akan digunakan untuk menendang ke arah belakang dengan kaki 

mengarah ke samping, sehingga kaki bagian dalam menghadap ke bola. 

Arah pandangan menghadap ke bola dan kaki yang digunakan untuk 

tumpuan ditempatkan di samping bola untuk menjaga keseimbangan. 

Sentuh bola dengan kaki bagian dalam yang merupakan permukaan 

tendangan yang paling datar. Pada saat menendang, pergelangan kaki 

tetap kaku. Teruskan menendang dengan mengarahkan kaki menuju 

sasaran. Kesalahan umum yang biasa dilakukan pemain alah melakukan 

passing dengan megayunkan kaki secara menyilang di depan tubuh. 

Kesalahan ini dapat mengurangi kekuatan atau kecepatan passing 

tersebut.  

 Tahapan pelaksanaan gerakan passing dengan kaki bagian 

dalam:  

a) Sikap Permulaan  

Berdiri tegak, kaki tumpu (kanan/kiri) diletakkan di samping bola dengan 

jarak sekitar satu kepal. Jari-jari kaki menghadap ke depan, lutut agak 

ditekuk, kaki yang digunakan untuk menyepak bola lurus ke belakang, dan 

badan condong ke depan. 
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b) Gerakan Passing 

  Pada waktu akan menyepak bola, ayunkan kaki dari belakang ke depan 

kearah bola. Pada saat bola akan disepak, segera pergelangan kaki putar 

ke luar, agar bola tetap mengenai permukaan kaki bagian dalam. 

 

c) Sikap Akhir 

     Biarkan kaki tetap mengayun kedepan, dan pandangan tetap 

memperhatikan bola hingga bola sampai pada teman yang dituju. 

 

Tabel. 2.1 

Uraian Gerakan Passing Dengan Kaki Bagian Dalam 

 

NO 

 

Tahap Gerak 

& Gambar 

 

UNSUR GERAK 

 

URAIAN GERAKAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 

Persiapan: 

 

 

 

 

 

 

 

a) Sikap 

Pandangan. 

 

b) Sikap Badan. 

 
 

c) Sikap Kaki. 

 

 

 

Pandangan kearah teman 

yang akan di oper (Passing). 

 

Badan tegak. 

 

Kaki tumpu diletakkan di 

samping bola dengan jarak 

satu kepal, lutut agak 

ditekuk, jari-jari kaki 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gerakan 

Perkenaan:  

 

 

 

 

 

 

Sikap Akhir: 

 

 

 

 

 

 

d) Sikap Lengan. 

 

 

a) Sikap 

Pandangan. 

 

b) Sikap Badan. 

 

 

c) Sikap Kaki. 

 

 

 

 

 

 

 

d) Sikap Lengan. 

 

 

menghadap ke depan, dan 

kaki ayun lurus ke belakang. 

 

Kedua lengan rileks, berada 

di samping badan. 

 

Pandangan ke arah bola. 

 

 

Badan agak condong ke 

depan. 

 

Kaki ayun tarik ke belakang 

30° dari bola, pada saat 

mengayun ke bola 

pergelangan kaki ayun putar 

ke luar, kaki tumpu dan kaki 

ayun saat kontak dengan 

bola membentuk sudut 90°. 

 

Kedua lengan di buka 

selebar bahu, berada 

disamping badan menjaga 



26 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Sikap  

pandangan. 

 

b) Sikap Badan. 

 

 

c)  Sikap Kaki. 

 

 

 

 

d) Sikap Lengan. 

 

 

keseimbangan, siku agak 

ditekuk, dan rileks. 

Pandangan ke arah tujuan  

Passing. 

 

Badan sedikit condong ke 

belakang. 

 

Kaki ayun  tetap digerakkan 

ke depan, tidak ditahan dan 

letakkan di depan kaki 

tumpu. 

 

Lengan tetap dibuka selebar 

bahu untuk menjaga 

keseimbangan. 
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Gambar  1.1. 

Tahapan pelaksanaan passing dengan kaki bagian dalam. 

(Sumber: Justinus Lhaksana.Taktik dan Strategi Futsal Modern) 

 

 

 

 Berdasarkan penjabaran pengertian passing dari beberapa 

sumber dapat disimpulkan bawa passing dengan kaki bagian dalam 

(inside-of-the foot) adalah memindahkan bola dari satu pemain ke pemain 

lain dengan menggunakan kaki bagian dalam dengan tujuan melewati 

pemain lawan. 
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3. Hakikat Karakteristik Siswa SMPN (13-16 Tahun) 

 Perkembangan selalu berarti differensiasi. Artinya pada setiap 

tahap dari seluruh perkembangan anak, berarti mulai adanya differensiasi 

baru pada anak itu, baik jasmani maupun rohaninya. Hal ini nampak jelas 

bila kita memperhatikan gerakan anak. Mula-mula anak kecil menerima 

sesuatu dengan kedua tangannya, tetapi dalam perkembangannya ia 

dapat menerima sesuatu itu hanya dengan satu tangan dan dalam 

perkembangan selanjutnya malah hanya dengan beberapa jarinya saja. 

Hal yang kedua dalam perkembangan anak yaitu setiap fase yang dialami 

oleh anak merupakan masa peralihan atau masa persiapan bagi masa 

selanjutnya. Hal yang ketiga dalam perkembangan anak yaitu adalah 

perkembangan jasmani dan rohani. Siswa SMPN VII adalah: 

 “Anak usia 13-16 tahun yang dalam tabel periodisasi 
perkembangan berdasarkan umur termasuk ke dalam masa 
adolesensi. Adolesensi atau remaja adalah individu-individu yang 
berusia 10 sampai 18 tahun untuk perempuan atau berusia 12 
sampai 20 tahun untuk laki-laki.”11  

 

Tabel 2.2 

Periodisasi Perkembangan Berdasarkan Umur 

Fase Perkembangan Batasan Umur 

- Fase Sebelum Lahir 

1. Awal 

2. Embrio 

Selama 9 bulan 10 hari 

Saat pembuahan sampai 2 minggu 

2 sampai 8 minggu 

                                                 
11 Sugianto, Pertumbuhan dan Perkembangan Gerak, (KONI Pusat: Jakarta, 

2003), hlm. 27  
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3. Janin 

- Bayi 

  Neonatal 

- Anak-anak 

1. Anak kecil 

2. Anak besar perempuan 

3. Anak besar laki-laki 

- Adolesensi 

1. Perempuan 

2. Laki-laki 

- Dewasa 

1. Dewasa muda 

2. Dewasa madya 

3. Dewasa tua (lanjut usia) 

   

8 minggu sampai saat lahir 

Saat lahir sampai 1 atau 2 tahun 

Saat lahir sampai 4 minggu 

1 atau 2 sampai 10 atau 12 tahun’ 

1 atau 2 sampai 6 tahun 

6 sampai 10 tahun  

6 sampai 12 tahun 

 

10 sampai 18 tahun 

12 sampai 20 tahun 

 

10/20 sampai 40 tahun 

40 sampai 60 tahun 

60 tahun lebih 

  

 Masa adolesensi merupakan masa transisi atau peralihan dari 

masa anak-anak untuk menjadi dewasa. Masa ini merupakan masa 

pertumbuhan yang pesat,yang ditandai dengan perkembangan biologis 

yang kompleks.   

 Gejala-gejala pertumbuhan dan perkembangan yang menonjol 

pada masa adolesensi (remaja) adalah: 
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1. Pertumbuhan ukuran tubuh. 

 Pertumbuhan ukuran fisik mengalami perceoatan pada tahun-

tahun awal dan kemudian melambat, yang akhirnya pertumbuhan 

memanjang akan berhenti setelah mencapai usia dewasa. Pada awal 

masa adolesensi ada kecenderungan anak perempuan lebih tinggi 

dibandingkan anak laki-laki, namun kemudian anak laki-laki menjadi lebih 

tinggi dan lebih besar pada saat pencapaian usia maksimalnya. 

 

2. Perkembangan jaringan tubuh. 

 Perkembangan jaringan tubuh pada masa adolesensi ditandai 

dengan semakin cepatnya perkembangan jaringan otot terutama pada 

laki-laki, sedangkan pada perempuan semakin cepatnya perkembangan 

jaringan lemak. 

 

3.  Perkembangan seksual. 

 Perkembangan seksual berlangsung sejalan dengan 

perkembangan organ-organ reproduksi. Pada masa adolesensi terjadi 

proses pematangan organ reproduksi. Masa ini disebut masa puber, di 

mana individu mulai menampakkan perkembangan gairah seksualnya dan 

menampakkan saling ketertarikan dengan lawan jenisnya. 
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4.  Perubahan fisiologis. 

  Pada masa adolesensi tetrjadi gejala perubahan fisiologis yang 

nyata yaitu, penurunan denyut nadi basal, penurunan temperatur tubuh 

basal, peningkatan tekanan darah sistolik, peningkatan volume 

pernafasan, kapasitas vital, dan kapasitas pernafasan maksimum.12 

Karakteristik  sosial dan emosional: 

1. Perkembangan ke arah kejantanan untuk anak laki-laki, dan feminin    

 untuk anak wanita. 

2. Membentuk kelompok dengan teman sejenis. 

3. Usaha keras untuk menjadi orang terbaik di dalam permainan bertujuan 

 untuk diakui atau dikagumi oleh teman-temannya. 

4. Memiliki ketakutan pribadi yang sederhana. Kadang-kadang berfikir 

untuk melarikan diri. 

5. Jarang mau bersikap rendah hati. 

 

Karakteristik mental: 

1.  Ruang lingkup perhatian bertambah. 

2.  Kemampuan berfikir bertambah karena anak-anak telah memiliki 

pengalaman-pengalaman. 

3.  Minat terhadap macam-macam permainan yang terorganisir 

bertambah. 

4.  Sangat berhasrat ingin menjadi dewasa. 

                                                 
12 Ibid., h.27 
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5.   Kuat berimajinasi dan dapat mengekspresikan dirinya.13 

  Berdasarkan penjabaran Di atas mengenai karakteristik siswa 

SMKN kelas XI (usia 15-16 tahun) disimpulkan bahwa pada masa ini, 

siswa berada pada masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa 

yang sering disebut masa remaja dan di dalamnya terjadi perubahan baik 

dari segi fisik, emosional, dan mental. 

 

B. Kerangka Berpikir 

  Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani memilki tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  Aspek yang paling dominan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani adalah aspek psikomotorik dimana 

siswa dapat mengaplikasikan berbagai macam gerak yang menjadi 

tuntutan dengan benar. Namun, tidak dapat dipungkiri aspek kognitif dan 

aspek afektif mendukung keberhasilan pembelajaran. Dari latihan 

keseimbangan dan ketepatan  berpengaruh terhadap hasil belajar Passing 

kaki bagian dalam. 

 

 

C. Hipotesa 

 Bahwa latihan keseimbangan dan ketepatan terdapat pengaruh pada 

latihan Passing kaki bagian dalam. 

 
 

                                                 
13 Supandi., Op Cit h. 112 


